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Public participation has a very important role in environmental development, particularly in the management
of domestic solid waste. According to Law. no. 4/1982 on the Basic Provision for Environmental
Management, every citizen has the obligation to maintain the living environment, to abate and restore its
damage and pollution. At the same time, the success of development is critically determined by the political
will, spirit and discipline on the part of the state apparatus and active participation of the public.

Without these, development efforts will not succeed. According to Emil Salim (1987: 12), the success of
development depends on the degree of behavioral stability which the citizens might possess towards
environmental harmony.

Within the framework of development implementation in order to increase the people's welfare, the
Municipal Government of Bengkulu has launched the development motto Saiyo Sakato Kito Bangun Putri
Gading Cempaka Menuju Kota Semarak, which means that the particular municipal region should be
developed through people's mutual deliberation to become a city environment which is shady, decorative,
safe, tidy, and memorable, it has been brought up as alocal programmed under the Local Regulation no.
1/1991 on the City's Birthday and Motto.

It is obvious that various efforts are needed to achieve the programme's success, one of which isthe
promotion of city cleanliness, which responsibility isin the hands of both the Local Government and the
citizens as well. Hence public participation is very potential asset in the field of city environmental
cleanliness. Environmental cleanliness provision service constitutes one of the Government social services.
Nevertheless active. public concern and participation in thisfield is urgent, so that the people won't have to
endure any discomfort which might come as the result of inappropriate management.

It was assumed that the success of environmental cleanliness programmeisrelated to three factors which re-
quire investigation, i.e.

1 organization

2 waste management and financing

3 public participation

The results of the study indicates that the organization of the urban solid waste management has not been
every effective and comprehensive enough. Domestic waste management coverage of the particular city is
till limited in the form of activities in waste collection, transportation and very simple treatment. Owed to
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scarcities of funds, means and infrastructures, the city cleanliness provision service cover only about 30.4%
of the city population or 31.30% of the municipal region.

Based on the fact, two hypotheses to be tested are:

1. People or public perfection to achieve a comfortable, cozy, safe and memorable city programme is
influenced by their socio-economic condition.

2. Community participation in the environmental cleanliness programme is influenced by their perception.

Conducted through interviews using structured questionnaires, the validity and reliability of which have
been previoudly tested. To be able to answer the research objectives, seven parameters were chosen to
represent that were assumed as causing the differences in the peopl€e's perception and behavior
(participation) in environmental cleanliness programme.

Sample locations were stratifiedly taken at the Kelurahan levels, while units of anaysis, i.e. 126 respondents
were systematically and randomly selected, representing a population of 1027 (12.3%). To test whether
influence does exist between the dependent and independent variables, statistical tests were applied, using
Pearson correlation coefficient and t-test; while determination coefficient test was conducted to measure the
degree of influence between the two variables. From the test results it was assumed that:

There are positive correlations between variables age, level of education, sex differences, length of stay,
income and social institution, with level of perception; while negative correlation was found out between
variables length of stay and level of perception.

There is positive correlation between level of perception and level of participation.

The study indicates that out of the 126 respondents studied, 11.11% is categorized as having very good
perception, 86.50% good, 1.58% moderate, and 0,81% poor. Levels of participation in the environmental
cleanliness programme were 7.14% good, 42.85% moderate, 49.20% poor, and 0.81% very poor.</i>
<hr>Peranserta masyarakat sangatlah penting artinya dalam pembanguanan lingkungan, terutama dalam
pengel olaan limbah padat domestic. Pada hakekatnya setiap orang berkewajiban memelihara kerusakan serta
pencemaran (UU No. 4/1982). Keberhasilan pembangunan sangat ditentukan oleh tekad, semangat dan
disiplin para penyelenggara Negara serta peranserta masyarakat. Tanpa peranserta masyarakat,

pembangunan tidak akan berhasil dengan baik. Salim (1987:12) berpendapat bahwa keberhasilan
pembangunan akan mantap dicapai apabila penduduk telah memiliki sikap yang mantap terhadap
keselarasan lingkungan.

Daam rangka pel aksanaan pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah
kotamadya daerah tingkat |1 Bengkulu telah menetapkan Motto pembangunan yaitu Selyo Sekato Kito
Bangun Bumi Putri Gading Cempaka Menuju K ota Semarak, yang artinya dengan musyawarah mufakat kita
bangun bumi putri gading cempaka menuju kota sgjuk, meriah, aman, rapid an kenangan. Program tersebut
dipertegas melalui Peraturan Daerah No. 1 Tahun 1991, tentang Hari Jadi dan Motto K otamadya Daerah
Tingkat 11 Bengkulu.



Untuk dapat mencapal keberhasilan program tersebut tentunyatidak hanya satu usaha tetapi perlu beberapa
usaha, di antaranya adalah kebersihan, di dalam hal ini tentunya peranserta masyarakat K otamadya
Bengkulu merupakan potensiutama dan tidak dapat dibebenkan hanya kepada Pemerintah Daerah semata,
terutama dalam bidang kebersihan lingkungan.

K ebersihan merupakan salah satu fasilitas pelayanan yang dituntut masyarakat dalam kehidupan sehari-hari,
tetapi juga menghendaki peranserta nyata dalam sikap hidup warganya. Apabila kebersihan kota tidak
mendapat perhatian selayaknya maka beberapa akibat yang akan menjadi beban masyarakat itu sendiri.

Untuk mencapal keberhasilan program keberhasilan tersebut ada beberapa hal yang perlu diketahui serta
kemungkinan perlu diperbaiki yaitu:

1. Pengorganisasian

2. Mang emen perlimbahan dan pendanaannya

3. Peranserta masyarakat

Dari hasil penelitian dan pengamatan maka dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian pengel olaan limbah
padat domestic belum berjalan sebagaimana mestinya dan belum menyeluruh, sedangkan mangemen
pengel olaannya baru terbatas kepada pemungutan/pengumpulan, pengangkutan dan pemusnahan, serta dari
ketersediaan dana, sarana dan prasarana maka jangkauan pelayanan Dinas Kebersihan dan Pertamanan

K otamadya Bengkulu baru mencapal 30,43% dari jumlah penduduk atau baru 31,30% dari luas wilayah
administras Kotamadya Bengkulu.

Atas dasar hal tersebut di atas maka disusun hipotesis, yakni:

1. Persepsi masyarakat tentang program kebersihan untuk menciptakan kota SEMARAK dipengaruhi oleh
kondisi masyarakat.

2. Peranserta masyarakat dalam program kebersihan untuk menciptakan kota SEMARAK dipengaruhi oleh

persepsinya.

Untuk membuktikan hipotesis di atas, dilakukan pengumpulan data primer dengan menggunakanpertanyaan
atau pernyataan berstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitas kepada masyarakat, serta 7 faktor
kondisi individu yang penulis anggap sebagal penyebab perbedaan persepsi untuk bersikap dan berperilaku
(berperanserta) dalam program kebersihan lingkungan.

Lokas pengambilan sampel ditetapkan secara multi-stage hingga pada tingkat kel urahan/desa, sedangkan
keluarahan/desa lokas sampel ditetapkan secara purposive random sampling, yang tujuannya supaya dapat
mewakili seluruh wilayah Daerah Tingkat || Kotamadya Bengkulu. Dari jumlah populasi 1027 diambil 126
sebagai responden yang diambil dengan metode penarikan sampel sistimatik.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh di antara variabel independen dengan variabel dependen
digunakan rumus koefisien korelasi Pearson dan uji t serta untuk mengetahui besarnya pengaruh digunakan
uji koefisien determinasi. berdasarkan hasil uji dimaksud maka dapat disimpulkan sebagai berikut:



1. Terdapat korelas antara umur, pendidikan, jenis kelamin, lamatinggal, pendapatan dan kelembagaan
sosial dengan persepsi dan tidak terdapat korelas antara daerah asal dengan persepsi.
2. Terdapat korelasi antara persepsi dengan tingkat peranserta.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 126 responden yang persepsinya terdapat program kebersihan
lingkungan baik sebesar 86,50%, yang sangat baik 11.11%, kurang 0,81% dan cukup 1,58%. Untuk
tingkatperanserta yang masuk katagori baik hanya 7,14%, cukup 42,85%, kurang 49,20% dan yang sangat
kurang 0.81%.



